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Sebelum krisis ekonomi tahun 1997, transportasi udara yang mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan model transportas lain telah berkembang pesat dan menunjukan peranannya dalam mobilisasi
manusia dan barang ke seluruh Wilayah Nusantara. Ketikaterjadi krisis ekonomi produksi angkutan udara
menurun tajam dan mengakibatkan kesulitan sebagian besar perusahaan penerbangan nasional berjadwal.

Perkembangan global dan meningkatnya tuntutan penyediaan jasa transportasi yang berkualitas, kompetitif
dan memuaskan pelanggan telah mendorong pemerintah melakukan deregulasi di bidang penerbangan. Hal
tersebut berdampak terjadinya perubahan-perubahan yang sangat signifikan dalam penyediaan transportas
udara domestik secara teratur.

PT. (Persero) Merpati Nusantara Airlines (MNA) adalah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam
penyediaan jasa angkutan udara. Situas dan kondisi setelah krisis ekonomi dan deregulasi di bidang
penerbangan telah berubah. Persaingan semakin ketat, masyarakat makin menuntut kualitas pelayanan yang
memuaskan, dan di lain pihak kondisi ekonomi masih beium pulih.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat dampak yang terjadi setelah krisis ekonomi dan
deregulasi di bidang penerbangan, mengetahui posiss MNA, dan strategi yang diperlukan dalam melakukan
kegiatan usaha penerbangan pada lingkungan yang berubah.

Penelitian ini dilakukan dengan Metode SWOT untuk mengetahui faktorfaktor yang mempengaruhi
lingkungan internal dan eksternal organisasi sehingga diperoleh gambaran kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman organisasi. Selanjutnya, analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
komputer, dan digambarkan dalam Matriks Internal - Eksternal (I-E) untuk mengetahui posisi perusahaan,
dan strategi yang diperlukan agar perusahaan dapat bersaing. Data primer dan data sekunder digunakan
penelitian ini. Data primer diperoleh dari kuesioner para pakar di bidang transportasi, dan data sekunder dari
buku-buku, makalahl artkel dari berbagai sumber, dan peraturan perundangan.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa krisis ekonomi dan deregulasi di bidang penerbangan telah
berdampak terhadap perkembangan angkutan udara berjadwal di Indonesia. Posisi perusahaan berada pada
Kuadran 1 dengan lingkungan industri yang sedang tumbuh dan mempunyai kekuatan bersaing. Strategi
yang disarankan adalah pertumbuhan terkonsentrasi, integrasi vertikal dan diversifikasi konglomerasi. Agar
perusahaan memiliki kemampulabaan, maka strategi pemasaran dituangkan dalam ruatu rantai nilai.

Di masa mendatang pesaing harus dijadikan mitra strategis dalam bentuk aliansi antar beberapa perusahaan
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penerbangan dengan memanfaatkan keunggulan masing-masing. Pemerintah juga diharapkan dapat
meningkatkan pengawasan kepada seluruh pelaku usaha di bidang penerbangan terhadap faktor-faktor
keselamatan dan keamanan penerbangan.



